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Abstract 
 

Fasilitas Kesehatan adalah tempat yang menyediakan pelayanan Kesehatan, seperti klinik dan 
rumah sakit. Kuantitas dan kualitas fasilitas ini di suatu daerah atau negara merupakan salah 
satu parameter yang umum digunakan mengukur nilai kemakmuran dan kualitas hidup daerah 
tersebut. Dalam melakukan penelitian ini, algoritma yang digunakan adalah algoritma K-Means 
Clustering melalui aplikasi   Orange dan mengelompokkannya menjadi 3 cluster yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Data yang digunakan adalah data kabupaten berdasarkan jumlah fasilitas 
kesehatan di DKI Jakarta tahun 2020, tersedia 24 data dan data penelitian ini diambil dari BPS 
(Badan Pusat Statistik). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah cluster 1 memiliki 6 data, 
cluster 2 memiliki 5 data dan cluster 3 memiliki 12 data. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jumlah fasilitas kesehatan di kabupaten DKI Jakarta yang tergolong tinggi, sedang 
dan rendah. 
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Pendahuluan 
Masalah kesehatan yang ada di dalam masyarakat terutama di negara-negara berkembang seperti 

indonesia dipengaruhi oleh dua faktor yaitu aspek fisik dan aspek non fisik. Aspek fisik seperti sarana 
kesehatan dan pengobatan penyakit, sedangkan yang kedua adalah aspek non fisik yang menyangkut 
masalah kesehatan seperti perilaku Manusia dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan [1].  

Pelayanan kesehatan adalah hak dasar masyarakat yang wajib terpenuhi dalam rangka 
pembangunan sarana kesehatan. Kondisi fasilitas kesehatan di Indonesia saat ini masih perlu 
diperhatikan oleh pemerintah, khususnya di kabupaten DKI Jakarta. Walaupun beberapa kabupaten 
sudah cukup memadai, dengan pesatnya pertumbuhan masyarakat yang melebihi jumlah fasilitas akan 
menjadi sebuah tantangan bagi rumah sakit, puskesmas dan penyedia sarana kesehatan lainnya untuk 
mengimbangi permintaan sehingga banyak masyarakat merasa kesulitan untuk menjalani pola hidup 
yang sehat dan mengobati penyakitnya. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan untuk dapat 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas serta kuantitas fasilitas kesehatan di kabupaten DKI Jakarta. 
Penelitian ini dilakukan guna untuk mengklasifikasikan kabupaten yang memiliki sarana kesehatan 
secara cepat dan efisien. 
 
Tinjauan Pustaka 

Algoritma K-Means merupakan metode clustering yang paling sederhana dan umum. Hal ini 
dikarenakan K-Means mempunyai kemampuan mengelompokkan data dalam jumlah yang cukup besar 
dengan waktu komputasi yang relatif cepat dan efisien [2]. Algoritma K-Means merupakan algoritma 
klasterisasi yang mengelompokkan data berdasarkan titik pusat klaster (Centroid) terdekat dengan data. 
Tujuan dari K-Means adalah pengelompokkan data dengan memaksimalkan kemiripan data dalam satu 
klaster dan meminimalkan kemiripan data antar klaster. Ukuran kemiripan yang digunakan dalam klaster 
adalah fungsi jarak. Sehingga pemaksimalan kemiripan data didapatkan berdasarkan jarak terpendek 
antara data terhadap titik centroid. 

• Fasilitas Kesehatan 

Fasilitas kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan 
upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah dan/atau masyarakat. (Peraturan Pemerintah RI Nomor 47 Tahun 2016) 
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Fasilitas Kesehatan di Indonesia terdiri dari beberapa tingkatan yang di dalamnya terdapat beberapa jenis. 
Jenis fasilitas Kesehatan terbagi menjadi dua, yaitu perseorangan dan masyarakat. Jenis fasilitas 
Kesehatan terdiri dari tempat praktik mandiri tenaga Kesehatan, Pusat Kesehatan Masyarakat 
(Puskesmas), klinik, rumah sakit dan lain sebagainya. Sedangkan, tingkatan fasilitas Kesehatan terdiri 
dari tingkat pertama, kedua dan ketiga, berikut penjelasannya. 

1. Tingkat Pertama 
Fasilitas kesehatan tingkat pertama memberikan pelayanan kesehatan dasar seperti Puskesmas, 

klinik dan tempat praktik mandiri tenaga kesehatan. 
 
2. Tingkat Kedua 
Fasilitas kesehatan tingkat kedua memberikan pelayanan kesehatan spesialistik atau lebih lengkap 

dibandingkan dengan tingkat pertama. Tingkat kedua ini terdiri dari rumah sakit kelas D dan C. 
 
3. Tingkat Ketiga 
Fasilitas kesehatan tingkat ketiga memberikan pelayanan kesehatan subspesialistik atau lebih 

lengkap dibandingkan dengan tingkat pertama dan kedua. Pada tingkat ketiga ini, biasanya terdiri dari 
rumah sakit kelas A dan B. 
 

• Data Mining 
 

Data Mining merupakan proses pengekstrasian informasi dari sekumpulan data yang sangat besar 
melalui penggunaan algoritma dan teknik penarikan dalam bidang statistik, pembelajaran mesin dan 
sistem manajemen basis data. Data Mining adalah proses menganalisa data dari perspektif yang berbeda 
dan menyimpulkannya menjadi informasi-informasi penting yang dapat dipakai untuk meningkatkan 
keuntungan, memperkecil biaya pengeluaran atau bahkan keduanya [3]. 

 
• Clustering 

 
Clustering merupakan pengelompokkan record, pengamatan, atau memperhatikan dan membentuk 

kelas objek-objek yang memiliki kemiripan. Cluster adalah kumpulan record yang memiliki kemiripan 
dengan yang lainnya dan memiliki ketidakmiripan dengan record dalam kluster lain. Pengklusteran 
berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanya variable target dalam pengklusteran [4]. 
 

• K-Means 
 

Algoritma clustering yang masuk ke dalam kelompok Unsupervised Learning yang digunakan untuk 
mengelompokan data ke dalam beberapa kelompok dengan sistem partisi. Unsupervised Learning 
merupakan algoritma data mining untuk mencari pola dari semua variabel (atribut). Variabel (atribut) 
yang menjadi target/label/class tidak ditentukan (tidak ada). Algoritma K-Means merupakan teknik 
clustering berbasis jarak yang membagi data ke dalam beberapa cluster dan algoritma ini hanya bekerja 
pada atribut angka atau numerik. 

Langkah-langkah algoritma K-Means adalah sebagai berikut: 
1. Tentukan nilai K atau jumlah cluster pada dataset. 

2. Menentukan nilai pusat (centroid). Penentukan nilai centroid pada tahap awal dilakukan 
secara random, sedangkan pada tahap iterasi digunakan rumus seperti dibawah: 

Vij= 1NiK=0NiXkj 
Keterangan: 
Vij = Centroid rata-rata cluster ke 1 untuk variabel kj 
N = Jumlah anggota cluster ke-i 
i,k = Indeks dari cluster 
j = Indeks dari variabel 
Xkj = Nilai data ke-k variabel ke-j untuk cluster tersebut 
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3. Menghitung jarak antara titik centroid dengan titik tiap objek menggunakan Euclidean 
Distance, yaitu jarak garis lurus biasa antara titik dalam ruang Euclidean, dengan rumus 
seperti dibawah: 

De= (xi-si)2+ (yi-ti)2 
Keterangan: 
De = Euclidean Distance 
i = Banyaknya objek 
x,y = Koordinat objek 
s,t = Koordinat centroid 

4. Kelompok objek berdasarkan jarak ke centroid terdekat 
5. Ulangi langkah ke-2 hingga ke-4, lakukan iterasi hingga centroid bernilai optimal 

 
• Orange 

 
Orange data mining adalah paket perangkat pemrograman visual berbasis komponen untuk 

visualisasi data machine learning, data mining, dan analisis data. Pemrograman visual diimplementasikan 
melalui antarmuka di mana alur kerja dibuat dengan menghubungkan widget yang telah ditentukan 
sebelumnya atau yang dirancang pengguna. 
 
Metode Penelitian 

 
A. Pengumpulan Data 

 
Dalam penelitian ini, digunakan data mengenai jumlah fasilitas kesehatan menurut kabupaten DKI 

Jakarta diambil dari website https://jakarta.bps.go.id sebanyak 6 kabupaten pada tahun 2020. 
 

 

 
  Sumber: jakarta.bps.go.id 

Gambar 1. Jumlah Fasilitas Kesehatan Menurut Kabupaten DKI Jakarta 
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B. Pengolahan Data 
 

Pada tahap ini, digunakan software Orange untuk mengolah data dari website 
https://jakarta.bps.go.id, proses pengolahan serta workflow terdapat pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 2. Proses Pengolahan Data Melalui Orange 

 
• Data Table 

 
Data Table adalah representasi dalam memori dari tabel database tunggal yang memiliki 

kumpulan baris dan kolom. Data Table hanya mengambil satu TableRow pada satu waktu DataSet 
[5]. 

 
• Scatter Plot 

 
Scatter Plot adalah penggunaan titik-titik untuk mewakili nilai untuk dua variable numerik 

yang berbeda. Posisi setiap titik pada sumbu horizontal dan vertical menunjukkan nilai untuk titik 
data individual. Scatter Plot digunakan untuk mengamati hubungan antar variable [6]. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 
A. Penginputan Data 
 

Dataset yang kami gunakan pada penelitian kali ini yaitu kami peroleh dari website resmi 
https://jakarta.bps.go.id (Sumber 2020). 
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Gambar 3. Dataset Jumlah Fasilitas Kesehatan 

 

 
Gambar 4. Penginputan Data di Orange 

 
B. Menentukan Jumlah Cluster 
 

Penentuan nilai hasil cluster dilihat dari jarak terdekat antar objek data. Sebelum menghitung 
jarak terdekatnya, harus ditentukan terlebih dahulu jumlah cluster centroid. Pada penelitian kali ini 
kami menggunakan Cluster 1 (Rendah), 2 (Sedang) dan 3 (Tinggi). 

 

 
Gambar 5. Contoh Hasil Cluster 1, 2, dan 3 
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C. Melakukan Plotting 
 

Setelah kita menentukan jumlah cluster, kita akan melakukan metode Plotting. Plotting yang 
dilakukan adalah membandingkan wilayah dengan jumlah dan juga fasilitas_kesehatan dengan jumlah 
pada masing-masing cluster. 

 

 
Gambar 6. Plotting fasilitas_kesehatan dengan Jumlah 

 

 
Gambar 7. Plotting Wilayah dengan Jumlah 

 
Kesimpulan 

 
Berdasarkan penilitian yang kami lakukan, kita akan mendapatkan hasil bahwa fasilitas kesehatan 

yang ada di Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta menghasilkan 3 cluster, dengan fasilitas kesehatan paling 
sedikit berada di Kepulauan Seribu dengan jumlah 1 Rumah Sakit, 4 Puskesmas Kelurahan, 2 Puskesmas 
Kecamatan, dan 10 Tempat tidur. Dari hasil berikut dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya fasilitas 
kesehatan di Kepulauan Seribu, hal ini dapat dijadikan gambaran bagi Pemerintah di Pemerintahan 
Provinsi DKI Jakarta agar menambah fasilitan kesehatan di Kepulauan Seribu terlebih daerah tersebut 
daerah terpencil yang jauh dari daratan pusat kota yang mana harus lebih diperhatikan agar masyarakat 
disana tidak perlu jauh-jauh menyebrang laut untuk berobat di pusat kota. 
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